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ABSTRACT

State Islamic University of Sunan Ampel Surabaya (UINSA) implements integrated
twin-towers learning model that combines Islamic scholarship with science,
technology, social, and humanities. Through this learning model, the students
of UINSA get courses on strengthening Islamic values regardless of their study
program. Students are required to be independent in learning, including getting
religious learning resources that can be accessed via the internet. However, religious
information circulating on the internet is not always true and valid, so it affects on
student behavior in accessing religious literacy in the digital world. This article aims
to describe the level of religious digital literacy behavior on the students of UINSA
and is observed based on demographic elements (gender, faculty and education
background). The research method was carried out with quantitative approach
where data collection was carried out by distributing questionnaires referring to
the UNESCO Media and Information Literacy Assessment Framework via online.
The results of this research indicate that the level of student religious digital literacy
behavior is on an advance level. However, in demographic element, it shows various
digital literacy levels, there are those who get advance and intermediate levels. The
results of this study are expected to be a reference for university to develop digital
religious literacy competencies among students in the future.

Keywords: Digital Literacy; Religious Information; Behaviour; Student University

ABSTRAK

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA) mempunyai model
pembelajaran berupa integrated twin-towers yang menggabungkan keilmuan Islam
dengan sains, teknologi, sosial dan humaniora. Melalui model pembelajaran tersebut,
mahasiswa UINSA mendapatkan mata kuliah penguatan nilai keislaman apa pun
program studinya. Mahasiswa dituntut untuk mandirt dalam pembelajaran, termasuk
mendapatkan sumber belajar keagamaan yang dapat diakses melalui internet. Namun
informasi keagamaan yang beredar di internet itu tidak selalu benar dan valid sehingga
berpengaruh terhadap perilaku mahasiswa dalam mengakses literasi keagamaan
di dunia digital. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat perilaku literasi
digital keagamaan pada mahasiswa UINSA dan dilihat berdasarkan unsur demografi
(enis kelamin, asal fakultas dan latar belakang pendidikan). Metode penelitian
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif di mana pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan kuisioner yang mengacu pada UNESCO Media and Information Literacy
Assessment Framework secara daring. Hasil penelitian iini menunjukkan tingkat perilaku
literasi digital keagamaan mahasiswa sudah berada pada level tinggi. Akan tetapi pada
unsur demografis memberikan hasil tingkatan literasi digital yang beragam, ada yang
mendapatkan level literasi digial tinggi dan menengah. Hasil ini diharapkan dapat
menjadi gambaran bagi pihak perguruan tinggi untuk mengembangkan kompetensi
literasi digital keagamaan mahasiswa.

Kata Kunci : Literasi Digital; Informasi Keagamaan; Perilaku; Mahasiswa
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data yang dirilis tahun 2020 oleh
Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia, penetra-
si pengguna internet di Indonesia mencapai 73,7%
(APJII, 2020). Jumlah ini setara dengan 196,71 juta
jiwa dari total penduduk Indonesia yang sebesar
266,91 juta jiwa. Data ini diambil dari hasil survei nasi-
onal penetrasi pengguna internet di Indonesia pada ta-
hun 2019 sampai kuartal kedua 2020. Pengguna inter-
net naik sebanyak 8,9% dari tahun 2018. Internet juga
memudahkan proses untuk bertukar informasi. Akan
tetapi tidak semua informasi yang beredar di internet
itu akurat dan relevan. Banyak situs yang memuat in-
formasi tidak benar dengan menggunakan judul yang
memancing untuk mendapatkan traffic tinggi demi
keuntungan semata (Cooke, 2018).

Seiring dengan perkembangan zaman, proses
untuk bertukar informasi juga berubah. Awalnya ma-
nusia prasejarah menuliskan simbol di dinding gua,
lalu muncul kertas dari kulit binatang, hingga muncul
teknologi untuk memudahkan proses bertukar infor-
masi. Pemakaian komputer pada awalnya menggu-
nakan sistem operasi yang berbasis teks, lalu sistem
operasi yang berbasis grafis muncul dan memudahkan
manusia untuk menggunakannya. Agar bisa memakai
perangkat komputer, perlu kemampuan yang berfokus
untuk memahami panduan penggunaannya. Pada saat
itu kemampuan untuk berliterasi secara digital mun-
cul (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017a:
3). Definisi literasi digital menurut UNESCO Institute
for Statistics (2018: 6) adalah kemampuan untuk
mendapatkan akses, melakukan pengelolaan, melaku-
kan pemahaman, melakukan integrasi, berkomunika-
si, mengevaluasi dan membuat informasi secara bijak
dan aman dengan perangkat digital agar membuat pe-
kerjaan menjadi mudah dilakukan.

Kemampuan literasi digital dibutuhkan untuk
menanggulangi dampak dari informasi yang tidak
benar di internet. Twing (2013) menjelaskan bahwa lit-
erasi digital merupakan kemampuan memahami dan
menggunakan teknologi digital. Kemampuan ini ter-
masuk menemukan, mengatur, memahami, mengeval-
uasi, menganalisis dan menyajikan kembali informasi
yang didapat dengan teknologi digital.

Di Indonesia sendiri terdapat Gerakan Literasi
Nasional (GLN) yang digagas oleh Kementerian Pen-
didikan dan Kebudayaan untuk meningkatkan budaya
literasi di tingkat nasional. Terdapat enam kompetensi
literasi disusun dalam GLN dan mengacu kepada jenis
literasi yang harus dimiliki di abad 21 menurut World
Economic Forum (2015: 3) dan salah satunya adalah
kompetensi literasi digital (Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2017: 7).

Buku yang ditulis oleh Gilster (1997: 1) menjadi
referensi awal dari pengembangan literasi digital di
abad ke-21 (Bawden, 2008: 18). Dalam buku itu ke-

mampuan literasi digital didefinisikan sebagai kemam-
puan untuk memahami dan menggunakan informasi
dari berbagai sumber digital. Kemampuan ini terma-
suk berpikir secara kritis tentang peluang dan manfaat
serta mengevaluasi informasi yang didapat dari media
digital yang sering digunakan seperti Web 2.0, jejar-
ing sosial, dan aplikasi seluler (McLoughin, 2011: 242).
Orang yang melek digital tahu cara yang paling efektif
dan efisien untuk mencapai informasi yang dibutuh-
kan. Itulah sebabnya, dia memiliki pemahaman yang
baik tentang cara mencari informasi (Sinclair, 2013
142).

Kemampuan ini juga dibutuhkan di bidang aka-
demik, karena jika tidak mampu untuk mengenali
informasi dengan baik dapat menyebabkan tidak
terserapnya informasi dengan baik dan dapat terje-
rumus ke tindakan plagiarisme dan pelanggaran hak
cipta (Martine dan Mary, 2014: 259). Sebagai dampak
dari era Industri 4.0, perguruan tinggi di Indonesia
wajib untuk menyusun kurikulum yang mengacu pada
KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) dan
Standar Nasional Pendidikan Tinggi. PT yang meng-
gunakan kurikulum tersebut dapat menghasilkan lu-
lusan yang memiliki kemampuan literasi digital dan
berakhlak mulia berdasarkan pemahaman keyakinan
agama (Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kema-
hasiswaan, 2019: 8).

UIN Sunan Ampel Surabaya (UINSA) merupakan
salah satu Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri
(PTKIN) di bawah naungan Kementerian Agama yang
menyelenggarakan pendidikan keislaman multidis-
ipliner. Model pembelajaran di UINSA disebut inte-
grated twin-towers model yang menggabungkan keil-
muan Islam dengan keilmuan sains, teknologi, sosial
dan humaniora. Dampaknya adalah mahasiswa UINSA
diwajibkan untuk mengikuti program penguatan nilai
keislaman serta mempelajari mata kuliah keagamaan
apa pun program studinya sebagai penerapan dari
model pembelajaran (UIN Sunan Ampel Surabaya,
2017: 13).

Pendekatan pembelajaran yang dilakukan di per-
guruan tinggi student centered learning (SCL) atau
pembelajaran berpusat pada mahasiswa (Direktorat
Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 2019:
60). Mahasiswa harus mandiri untuk melakukan pros-
es pembelajaran dan dosen hanya memberikan rang-
sangan dasar pengetahuan. Mahasiswa dapat mencari
sumber belajar sebanyak-banyaknya tidak hanya dari
buku tetapi juga melalui internet karena dapat diakses
di mana saja dan kapan saja (Magoi, Abrizah dan As-
pura, 2020: 84). UINSA sudah menyiapkan hotspot di
berbagai titik untuk mempermudah mahasiswa dalam
mengakses internet untuk mencari informasi terkait
dengan perkuliahan khususnya tentang keagamaan .

Mudahnya mencari informasi di internet dapat
membuat mahasiswa mendapatkan informasi yang ti-
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dak jelas asal-usulnya (Nurjanah, Rusmana dan Yanto,
2017: 127). Agar terhindar dari dampak negatif infor-
masi keagamaan yang salah diperlukan niat baik dan
kehati-hatian. Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat
UIN Syarif Hidayatullah menyebutkan bahwa sumber
pengetahuan agama di internet menjadi salah satu
penentu sikap beragama seseorang (Pusat Pengkajian
Islam dan Masyarakat, 2018). Penggunaan internet
yang mudah dapat menghubungkan seseorang dengan
informasi keagamaan yang negatif seperti informasi
dakwah radikal, doktrin Islam liberal, dan propagan-
da Barat akan terorisme (In’amurrohman, 2019: 26).
Meeus (2015: 277) menjelaskan bahwa mahasiswa be-
rada di usia muda dan rentan terpapar dampak negatif
internet karena sedang labil dalam proses mencari jati
diri.

Berdasarkan penjelasan pada paragraf sebelum-
nya, kemampuan literasi digital keagamaan dibutuh-
kan bagi mahasiswa untuk mencegah dampak negat-
ifnya. Nur (2019: 5) menjelaskan bahwa literasi digital
keagamaan adalah kemampuan literasi terhadap in-
formasi keagamaan dan menjadi sumber pengetahuan
yang diakses melalui internet. Terlalu banyak informa-
si keagamaan membuat banyak orang kesulitan untuk
memilahnya. Kemampuan untuk memilih informasi
dari internet dengan benar menjadi isu yang penting
saat ini (Chen, Chen dan Ma, 2014: 35).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis se-
jauh mana tingkat literasi digital keagamaan pada
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. Syahid dkk
(2015: 3) menyebutkan bahwa terjadi tren peningka-
tan jumlah mahasiswa yang signifikan di PTKIN. Alih
status dari institut ke universitas membuat mahasiswa
yang diterima jadi lebih beragam dengan unsur demo-
grafi sebagai latar belakang sosial dan sikap beragama
yang berbeda (Ramdhani, 2020). Beragamnya latar
belakang mahasiswa membuat PTKIN rentan terhadap
radikalisme (Khozin, 2013: 290).

Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk
menganalisis tingkatan literasi digital keagamaan
berdasarkan unsur demografi seperti jenis kelamin,
asal fakultas dan latar belakang pendidikan. Samani,
Noordin dan Karimzadeh (2019: 36) menyebutkan un-
sur demografi juga berpengaruh terhadap kompetensi
literasi digital seseorang. Jenis kelamin berhubungan
terhadap kompetensi literasi digital siswa (Tran dkk.,
2020: 11). Faktor pendidikan seperti asal sekolah tera-
khir dan fakultas juga berpengaruh terhadap literasi
digital (Aesaert dkk., 2015; Pinto, 2016: 244). Demiki-
an juga saat ini hasil dari literasi digital keagamaan
mahasiswa UINSA sudah berada pada level tinggi. Na-
mun jika berdasarkan demografi masih terdapat unsur
yang mendapatkan tingkat literasi digital menengah.
Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa berkontribusi
dalam pengembangan moderasi beragama pada ma-
hasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya dan perguruan
tinggi lain ke depannya.

186

KERANGKA TEORI

UNESCO Media and Information Literacy As-
sessment Framework

UNESCO menjadi tempat untuk meneliti dam-
pak dari perubahan informasi, media, komunikasi dan
pendidikan. Organisasi otonom di bawah naungan PBB
ini mendukung penuh terhadap penggunaan teknologi
dan media secara bebas untuk mempercepat pemban-
gunan dengan memperhatikan hak asasi manusia dan
untuk memberdayakan masyarakat. UNESCO menyu-
sun kerangka kerja untuk mengetahui kesiapan ma-
syarakat dalam kompetensi Media and Information
Literacy (MIL). Kerangka kerja ini disebut dengan MIL
(Media and Information Literacy) Assessment Frame-
work. Hadirnya kerangka kerja ini diharapkan dapat
mendorong negara-negara anggota UNESCO untuk
mengambil tindakan untuk membuat warganya terlit-
erasi media dan informasi.

MIL didefinisikan sebagai serangkaian kompe-
tensi yang memberdayakan masyarakat untuk men-
gakses, mendapatkan, memahami, mengevaluasi,
menggunakan, membuat, serta berbagi informasi dan
konten media, serta menggunakan berbagai perang-
kat dengan cara yang kritis, efektif dan sesuai etika
(UNESCO, 2013: 17). Tujuan utamanya untuk mem-
berdayakan masyarakat untuk memperoleh hak mer-
eka secara universal mendasar seperti kebebasan un-
tuk berpendapat, berekspresi, mencari, menerima dan
memberikan informasi. MIL menggabungkan literasi
informasi, literasi media, literasi TIK dan literasi digi-
tal untuk menjadikannya sebagai kemampuan literasi
baru dalam pemberdayaan manusia, masyarakat dan
negara untuk memberikan sumbangsih pengetahuan
secara global.

Terdapat 3 komponen yang ada dalam MIL dan
penjelasannya sebagai berikut (UNESCO, 2013: 57):

a). Access: Kemampuan untuk mengakses, mengam-
bil, menyimpan informasi dan konten media serta
menggunakan teknologinya dengan tepat. Ke-
mampuan ini mencakup untuk mengenali kebutu-
han untuk mengenal informasi, konten dan pen-
getahuan media untuk bisa mengidentifikasinya
dari berbagai sumber dan format.

b). Evaluation: Kemampuan untuk memahami, me-
nganalisis secara kritis dan mengevaluasi infor-
masi, konten media dan lembaga yang menge-
luarkan informasi tersebut. Kemampuan ini men-
cakup membandingkan fakta, membedakan fakta
dan opini, mengenali waktu (baru/usang), dan
mengevaluasi sumber informasi yang diperoleh.

c¢). Creation: Kemampuan untuk mengetahui pem-
buatan informasi, konten media dan pengetahuan
baru serta berkomunikasi secara efektif dengan
orang lain. Kemampuan ini mencakup penggu-
naan informasi yang efektif dan sesuai etika, dan
membagikan informasi yang didapat ke orang lain.
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Gambar 1
Komponen dalam MIL Assessment Framework
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Sumber: UNESCO, 2013: 56

Standar MIL memiliki tiga tingkatan kemahiran
yakni basic, intermediate, dan advanced. Penjelasan-
nya adalah sebagai berikut (UNESCO, 2013: 60):

a). Basic: seorang responden memiliki tingkat penge-
tahuan, pelatihan, atau pengalaman dasar ten-
tang MIL, tetapi perlu perbaikan signifikan untuk
penerapan MIL yang lebih efektif.

b). Intermediate: seorang responden memiliki tingkat
pengetahuan dan keterampilan yang baik dan di-
peroleh dari praktik serta pelatihan tentang MIL,
tetapi ada kesenjangan di bidang-bidang tertentu.

¢). Advanced: seorang responden memiliki tingkat
pengetahuan dan keterampilan sangat baik yang
diperoleh dari praktik dan pelatihan tentang MIL.

Literasi Digital Keagamaan

Internet banyak digunakan sebagai tempat untuk
memperoleh informasi keagamaan. Hal ini dimanfaat-
kan oleh oknum yang tak bertanggung jawab untuk
menyebarkan ajaran Islam yang sesat melalui internet.
Di sisi lain, umat Islam saat ini masih menggunakan
cara lama untuk menyebarkan informasi keagamaan
seperti komunikasi dari pintu ke pintu atau mengada-
kan perkumpulan di suatu tempat (islamic gathering).
Perlu adanya pendekatan baru dalam menyebarkan
informasi keagamaan dengan teknologi yang tetap me-
matuhi syariat Islam (Haque, 2016).

Situs shutterksa.com dapat diakses bagi umat Is-
lam yang belum pernah melakukan ibadah haji untuk
bisa merasakan pengalaman melihat Kabah dari dekat.
Selain itu media sosial dapat digunakan sebagai me-
dia dakwah yang dapat menyasar lebih banyak orang
tanpa batasan ruang dan waktu. Di bulan Ramadan,
pencarian tentang niat berpuasa, jadwal berpuasa
dan tata cara salat tarawih menjadi tren pencarian di
Google. Media Youtube dipakai sebagai tempat untuk
mendapatkan kajian keagamaan (Arifin, 2017: 161).

Penelitian yang dilakukan Hamid dkk., (2019:
977) menyebutkan bahwa pelajar yang mendapatkan
strategi pembelajaran menggunakan teknologi di kelas
pendidikan agama Islam mendapatkan hasil belajar

yang lebih tinggi. Berbagai literatur yang mendukung
penelitian keagamaan dapat dengan mudah ditemu-
kan melalui internet. Sinclair (2013: 45) menjelaskan
bahwa hadirnya internet membuat akses siswa dengan
cendekiawan agama untuk berbagi informasi menjadi
lebih mudah. Keterampilan komunikasi juga dibutuh-
kan dalam berinternet untuk mendiskusikan isu-isu
yang berpotensi kontroversial dengan cara yang sen-
sitif dan seimbang tanpa menyudutkan pihak tertentu.

Akan tetapi penggunaan internet tersebut tidak
mengindikasikan bahwa seseorang memiliki kemam-
puan literasi digital yang baik. United Nations Office
on Drugs and Crime (UNDOC) mengidentifikasi peng-
gunaan teknologi yang digunakan oleh jaringan kelom-
pok teroris seperti perekrutan, pendanaan, pelatihan,
penyebaran teror dan cyberattack. Tentunya hal ini
akan berbahaya jika seseorang tak berhati-hati dalam
menggunakan internet. Selain itu umat Islam sering
menjadi sasaran dari hoax dan terburu-buru untuk
menyebarkan ke orang lain tanpa mencari tahu ke-
benarannya. Hal ini dapat menimbulkan sentimen ke-
pada golongan tertentu karena hoax (Arifin, 2017: 167).

Literasi digital keagamaan adalah kemampuan
untuk melakukan literasi dalam bentuk konten-konten
bacaan yang berisi informasi keagamaan dan men-
jadi sumber pengetahuan keagamaan yang didapat
dari internet. Konten keagamaan ini digunakan untuk
menambah pengetahuan sebagai panduan kehidu-
pan beragama maupun dijadikan sumber belajar aga-
ma. Kemampuan ini dibutuhkan karena tidak semua
konten yang tersedia di internet akurat. Nur (2019:
10) melakukan penelitian literasi digital keagamaan
pada siswa MA di Bandung dengan mengukur keter-
kaitan akses informasi dengan keagamaan, frekuensi
mengakses situs keagamaan dan tempat mengakses
informasi keagamaan. Hasilnya adalah mereka sudah
mampu untuk menemukan, menggunakan dan menye-
barluaskan informasi keagamaan tanpa mengevaluasi
terlebih dahulu.

Indonesia sedang mencanangkan untuk mewujud-
kan moderasi beragama. Moderasi beragama adalah
cara bersikap dan berperilaku untuk selalu mengambil
posisi di tengah, selalu adil dan tidak ekstrem dalam
beragama. Prinsipnya berupa adil dan berimbang,
prinsip ini bisa digunakan untuk mengelola informasi
keagamaan yang didapat serta meminimalisir kabar
palsu.

Penguatan literasi keagamaan diperlukan bagi ka-
langan muda dalam rangka mewujudkan moderasi be-
ragama. Kementerian Agama mengusulkan moderasi
beragama masuk ke dalam aspek utama pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
2020-2024 (Kementerian Agama, 2019: 133). Hal ini
diwujudkan dengan diintegrasikannya moderasi be-
ragama ke dalam salah satu prioritas nasional yakni
membangun budaya dan karakter Bangsa. Di dalam-
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nya terdapat isu strategis yang terkait yakni masih
lemahnya pemahaman dan pengamalan nilai agama,
belum kukuhnya kerukunan umat beragama dan ren-
dahnya budaya literasi. Kebijakan strategis yang diam-
bil adalah meningkatkan pemahaman dan pengamalan
nilai agama serta meningkatkan literasi, inovasi, dan
kreativitas bagi terwujudnya masyarakat berpengeta-
huan dan berkarakter (Kementerian PPN/Bappenas,
2019: 122).

METODE PENELITIAN
Sampel Penelitian

Penentuan jumlah sampel menggunakan bantu-
an Tabel Isaac dan Michael. Populasi responden dari
penelitian adalah mahasiswa UINSA tahun ajaran
2019/2020 sebanyak 18.279 orang (UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2019). Taraf kesalahan yang dikehendaki
adalah 5% maka jumlah sampel yang diambil sebesar
342 orang (Sugiyono, 2016: 87). Selanjutnya sampel
dibagi berdasarkan fakultas dengan perhitungan pro-
portionate stratified random sampling. Hasil perhi-
tungan responden yang didapatkan adalah Fakultas
Adab dan Humaniora (34), Dakwah dan Komunikasi
(50), Ekonomi dan Bisnis Islam (43), Ilmu Sosial dan
IImu Politik (20), Psikologi dan Kesehatan (11), Sains
dan Teknologi (29), Syariah dan Hukum (54), Tarbiyah
dan Keguruan (63), serta Ushuluddin dan Filsafat (38).

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk penelitian ini
mengacu pada standar pernyataan literasi digital pada
UNESCO Media and Information Literacy Assess-
ment Framework yang disesuaikan dengan kebutu-
han (UNESCO, 2013: 129). Standar ini dipilih karena
memiliki kompetensi yang sesuai dengan tema pene-
litian yang berfokus pada kemampuan untuk mencari
informasi keagamaan melalui internet. Terdapat tiga
komponen yang digunakan yakni access, evaluation,
dan creation.

Dua orang pakar di bidang literasi dan teknologi
diundang untuk melakukan evaluasi terhadap instru-
men yang akan digunakan. Instrumen diuji coba ke 30
orang untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya.
Skor r tabel untuk sampel 30 orang adalah .361. Jika
sebuah pernyataan memiliki skor korelasi Pearson di
atas .361, maka pernyataan itu valid (Sugiyono, 2016:
126). Untuk tingkat reliabilitas jika skor reliabilitas
koefisien di atas .70 (Sugiyono, 2012: 112).

Penjelasan dari masing-masing komponen adalah
sebagai berikut:

a). Komponen Access (A): Terdapat 10 pernyataan
dalam komponen ini. Skor korelasi Pearson di
setiap pernyataan mendapatkan skor antara .423
— .871. Skor reliabilitas koefisiennya .882 (Cron-
bach’s a= 0.882). Artinya semua pernyataan di
komponen Access memiliki validitas dan reliabili-
tas yang baik.
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b). Komponen Evaluation (E): Terdapat 9 pernyataan
dalam komponen ini. Skor korelasi Pearson di se-
tiap pernyataan mendapatkan skor antara .620
—.859. Skor reliabilitas koefisiennya .923 (Cron-
bach’s a= 0.923). Artinya semua pernyataan di
komponen Evaluation memiliki validitas dan reli-
abilitas yang baik.

c). Komponen Creation (C): Terdapat 6 pernyataan
dalam komponen ini. Skor korelasi Pearson di
setiap pernyataan mendapatkan skor antara .659
— .884. Skor reliabilitas koefisiennya .873 (Cron-
bach’s a= 0.873). Artinya semua pernyataan di
komponen Creation memiliki validitas dan reli-
abilitas yang baik.

Pengolahan Data

Terdapat 3 proses dalam bagian pengolahan data
dengan bantuan Microsoft Excel. Penjelasannya adalah
sebagai berikut:

a). Menghitung skor perilaku pada masing-masing
pernyataan. Skor mewakili tingkatan pada setiap
pernyataan dan terdiri dari empat tingkatan yakni
4 (sangat setuju), 3 (setuju), 2 (tidak setuju), dan
1 (sangat tidak setuju). Skor didapat dengan men-
galikan bobot jawaban dengan jumlah responden
yang memilih jawaban tersebut. Hasil penjumla-
han tadi dibagi dengan banyaknya responden.

X= [(S4*F)+(S3*F)+(S2*F)+(S1*F)]/n
Keterangan rumus adalah sebagai berikut:
X: skor perilaku pada pernyataan
(S4...S1): skor pada skala 4 sampai 1
F: frekuensi jawaban responden
N: jumlah responden

b). Menghitung skor komponen. Skor komponen di-
dapat dengan menjumlahkan semua skor perilaku
pada pernyataan yang ada pada komponen terse-
but dan dibagi dengan banyak pernyataan.

SK= ((SP1)+(SP2)+(SP ..n))/JP
Keterangan rumus adalah sebagai berikut:
SK: skor komponen
SP: skor pertanyaan
JP: jumlah pernyataan dalam komponen

¢). Menghitung skor perilaku digital keagamaan kese-
luruhan. Skor komponen dijumlahkan dan dibagi
dengan banyaknya komponen.

skor perilaku= ((SA)+(SE)+(SC))/25
Keterangan rumus adalah sebagai berikut:
SA: skor komponen Access
SE: skor komponen Evaluation
SC: skor komponen Creation
Tingkatan Kemahiran

Penentuan tingkat kemahiran dilakukan untuk
mengetahui seberapa level perilaku literasi digital ke-
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agamaan. Skala interval dipakai untuk menentukan
tingkatan kemahiran. Rumus untuk menghitung ska-
la interval adalah sebagai berikut (Simamora, 2004:
202):
Skala interval= (a(m-n):b)

Keterangan rumus adalah sebagai berikut:
a: jumlah atribut
m: skor tertinggi
n: skor terendah
b: jumlah penilaian yang ingin dibentuk

Tingkatan yang ingin dibentuk ada tiga yang
dibuat mengacu pada standar yang dipakai di UNESCO
Media and Information Literacy Assessment Frame-
work (UNESCO, 2013: 60). Skor tertingginya adalah 4
dan yang terendah adalah 1. Maka perhitungan skala
intervalnya adalah sebagai berikut:

Skala interval= (1(4-1):3)
Skala interval= 1

Interval yang didapat adalah 1. Berikut adalah
rentang skor dan tingkatan perilakunya:
3,02 — 4,00 = Tinggi
2,01 — 3,01 = Menengah
1,00 — 2,00 = Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan se-
lama tiga minggu pada Juni 2020 melalui kuesioner.
Kuesioner dibuat dengan bantuan Google Form dan
disebarkan secara daring melalui melalui media sos-
ial. Jumlah responden yang didapatkan selama peng-
umpulan data adalah 455 orang. Data demografi yang
dikumpulkan adalah jenis kelamin, asal fakultas, serta
latar belakang pendidikan yang terbagi menjadi pendi-
dikan terakhir dan pendidikan di pesantren. Sebaran
demografi responden ada pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1 Sebaran Demografi Responden

Kategori Jumlah Persentase
8 Responden (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 128 28
Perempuan 327 72
Asal Fakultas
Adab dan Humaniora
D 40 8
Dakwah dan
Komunikasi (FDK) & 1
Ekonomi dan Bisnis 56 12
Islam (FEBI)
Tlmu Sosial dan Ilmu i :
Politik (FISIP) -
Psikologi dan 21 4
Kesehatan (FPK) -
Sains dan Teknologi
72
(FST) e

Syariah dan Hukum

Pt 50 13
Tarbiyah dan ) 85 8
Keguruan (FTK)

Ushuluddin dan

Filsafat (FUF) 45 10
Pendidikan Terakhir

SMA 226 49
SMK 56 11
MA 184 40
Pendidikan di Pesantren

Ya 172 37
Tidak 294 63

Responden yang didapatkan lebih banyak 113
orang daripada jumlah yang ditargetkan. Tabel 1
menunjukkan sebaran responden berdasarkan jenis
kelamin. Responden perempuan lebih banyak diband-
ing responden laki-laki. Berdasarkan asal fakultas,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan memiliki responden
yang paling banyak sedangkan Fakultas Psikologi dan
Kesehatan paling sedikit. Responden dengan latar
pendidikan SMA dan tidak pernah mengenyam pen-
didikan di pondok pesantren jumlahnya lebih banyak
dibanding jenjang pendidikan yang lain.

Tabel 2 Skor Perilaku Literasi Digital Keagamaan

Komponen Skor Tingkatan
Access 3,02 Menengah
Evaluation 3.19 Tinggi
Creation 3,09 Tinggi

Skor Keseluruhan 3,10 Tinggi

Berdasarkan hasil pengumpulan data didapatkan
skor perilaku literasi digital keagamaan yang diperoleh
adalah 3.10 atau berada pada level tinggi. Hasil pada
Tabel 2 menunjukkan bahwa evaluation menjadi kom-
ponen dengan skor paling tinggi dibanding komponen
lainnya. Komponen access memiliki skor komponen
yang terendah dan berada pada level menengah.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa maha-
siswa sudah mampu untuk menerapkan perilaku lit-
erasi digital keagamaan. Literasi digital dapat menin-
gkatkan kemampuan dalam berkomunikasi, melaku-
kan research dan kepercayaan diri bagi mahasiswa
(Abbas, Hussain dan Rasool, 2019: 111). Mahasiswa
mampu untuk menggunakan berbagai media sosial
untuk berkomunikasi dan membagikan informasi ke-
agamaan. Agar bisa melakukan research, mahasiswa
harus mengumpulkan sumber referensi yang bisa di-
dapatkan dari buku, jurnal maupun internet. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa sudah
mampu untuk mengenali dan mencari informasi ke-
agamaan yang dibutuhkan. Kepercayaan diri ber-
hubungan dengan kemampuan untuk bisa berekspresi
seperti berkomunikasi dan berbagi pikiran. Hasilnya
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adalah mahasiswa mampu untuk membagikan infor-
masi keagamaan yang diperoleh.

Komponen access menjadi satu-satunya kom-
ponen yang berada di level menengah. Hal ini terjadi
karena internet tidak sepenuhnya digunakan untuk
memperoleh informasi pendidikan (APJIL, 2019). Mer-
eka bisa mendapatkan informasi melalui buku bacaan,
belajar dengan orang tua, menonton siaran keagamaan
di TV dan mengikuti kegiatan keagamaan (Nur, 2019:
8). Akan tetapi secara umum mahasiswa UINSA sudah
mampu untuk menentukan informasi keagamaan yang
dibutuhkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kom-
ponen evaluation memiliki skor komponen yang ter-
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa sudah
mengetahui jika informasi keagamaan dapat berpen-
garuh bagi diri sendiri dan masyarakat. Selain itu
mereka juga mampu untuk menarik kesimpulan ber-
dasarkan informasi keagamaan yang didapat. Namun
mahasiswa belum sepenuhnya mampu untuk melaku-
kan verifikasi dan evaluasi dari informasi keagamaan
yang diperoleh. Informasi bisa dievaluasi berdasarkan
reputasi dari penyedia informasi, pembuat konten in-
formasi dan editornya (Magoi, Abrizah dan Aspura,
2020: 84). Evaluasi informasi keagamaan menjadi
hal yang wajib dilakukan agar terhindar dari dampak
negatifnya. Seseorang bisa terpapar paham radikal jika
mendapatkan informasi keagamaan yang salah (Zada
dkk. 2019).

Komponen creation juga berada pada level tinggi.
Penggunaan berbagai perangkat TIK untuk saling
berkomunikasi dan berbagi informasi keagamaan
mampu dilakukan oleh mahasiswa. Mahasiswa juga
mengetahui bahwa informasi keagamaan dapat dio-
lah kembali untuk menghasilkan informasi yang baru.
Akan tetapi mereka belum sepenuhnya mampu me-
nyajikan kembali informasi keagamaan yang sudah di-
peroleh ke berbagai format. Kemampuan literasi digi-
tal yang baik dapat membantu mahasiswa mengolah
kembali informasi yang diperoleh dan menjadikannya
informasi baru yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
tugas (Aesaert dkk., 2015).

Tabel 3 Skor Perilaku Literasi Digital Keagamaan Ber-
dasarkan Jenis Kelamin

Jenis Skor
Kelamin A E C
Laki-laki 3,03 325 3,03 3.13

Perempuan 3,00 3,19 3,08 3,09

Tingkatan

Total

Tinggi
Tinggi

Skor keseluruhan yang didapat oleh laki-laki
lebih tinggi daripada skor yang didapat perempuan
berdasarkan hasil di Tabel 3. Keduanya sama-sama
berada pada level tinggi. Berdasarkan skor komponen
juga, skor yang didapat laki-laki lebih tinggi daripa-
da perempuan. Hasil yang didapat ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Cam dan Kiyici (2017:
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34) bahwa laki-laki memiliki skor yang tinggi dalam
penggunaan internet untuk mencari bahan mengajar.
Selanjutnya hasil ini juga membantah terhadap hasil
survei yang dilakukan Wahid Foundation yang menye-
butkan bahwa pengikut kelompok radikal di Indone-
sia kebanyakan adalah laki-laki (Wahid Foundation,
2016). Kompetensi literasi digital yang bagus dapat
mencegah seseorang dalam berbuat tindakan radikal
(Zada dkk., 2019).

Hasil penelitian ini berlawanan dengan penelitian
yang dilakukan oleh International Association for the
Evaluation of Educational Achievement (IEA) menun-
jukkan bahwa perempuan mempunyai skor yang lebih
baik. Perempuan lebih unggul dalam menggunakan
teknologi untuk menyelesaikan tugas yang melibatkan
komunikasi, desain dan kreativitas, sedangkan laki-
laki lebih baik dalam kemampuan teknis (Gebhardt
dkk., 2019: 70). Kemampuan komunikasi dan kreati-
vitas pada penelitian ini masuk ke dalam komponen
creation. Hasilnya skor komponen creation yang di-
peroleh laki-laki lebih tinggi dari perempuan.

Tabel 4 Skor Perilaku Literasi Digital Keagamaan Ber-

dasarkan Asal Fakultas
Faiflz;:as A SIE" C Total Tingkatan
FAH 2.81 3.18 3.05 3.00 Menengah
FDK 3.00 324 3.13 3.12 Tinggi
FEBI 304 327 13.16 3.16 Tinggi
FISIP 291 306 3.07 3.01 Menengah
FPK 3.02 324 3.03 3.10 Tinggi
FST 3.04 324 3.12 3.13 Tinggi
FSH 298 3.18 3.03 3.06 Tinggi
FTK 297 315 3.07 3.06 Tinggi
FUF 3.06 322 3.13 3.14 Tinggi

Hasil dari Tabel 4 menunjukkan bahwa ada 7
fakultas dengan tingkat perilaku literasi digital ke-
agamaan yang tinggi dan 2 fakultas berada pada level
perilaku menengah. Skor perilaku tertinggi ada pada
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, dan terendah
Fakultas Adab dan Humaniora. Fakultas Ushulud-
din dan Filsafat memiliki skor komponen access yang
tertinggi, sedangkan skor tertinggi pada komponen
evaluation dan creation ada di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam menjadi
fakultas dengan skor literasi digital keagamaan yang
tertinggi. Gullikson (2006: 588) menyebutkan bahwa
mahasiswa dari rumpun ilmu sosial memiliki kemam-
puan yang bagus dalam mengenali informasi, regulasi
plagiarisme dan kemampuan untuk mengintegrasikan
informasi. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat memiliki
skor komponen access tertinggi. Semua program studi
yang ada di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat adalah
program studi yang mempelajari ilmu agama secara



Perilaku Literasi Digital Keagamaan Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya
Rizki Ramdhani, Indri Sudanawati Rozas, dan Evi Fatimatur Rusydiyah, halaman 184 — 195

langsung. Gambetta dan Hertog (2009: 4) menyebut-
kan bahwa anggota jaringan radikal kebanyakan ber-
latarbelakang pendidikan pada bidang eksakta. Hasil
penelitian ini menyebutkan bahwa Fakultas Sains dan
Teknologi satu-satunya fakultas eksakta yang dimi-
liki UINSA dan mendapatkan skor literasi digital ke-
agamaan yang tinggi.

Fakultas memiliki peran penting karena berperan
sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar mengajar
pada pendidikan tinggi. Sebuah penelitian yang di-
lakukan di Universitas Granada Spanyol untuk men-
cari tahu pentingnya literasi digital di tingkat fakultas.
Hasil yang didapat adalah hanya beberapa fakultas saja
yang sadar tentang pentingnya literasi digital dalam
kegiatan belajar mengajar. Fakultas dapat membuat
program penguatan literasi digital yang disesuaikan
dengan kondisi yang ada di fakultas tersebut (Pinto,
2016: 244).

Tabel 5 Skor Perilaku Literasi Digital Keagamaan Ber-
dasarkan Latar Belakang Pendidikan

Pendidikan Terakhir
Asal Skor

Sekolah 7 E c Total Tingkatan
SMA 298 3.16 307 3.07 Tinggi
SMK 295 315 306 3,05 Tinggi
MA 3.03 328 314 315 Tinggi
Pendidikan di Pesantren

Ya 302 325 309 3,12 Tinggi
Tidak 209 318 310 3,08 Tinggi

Berdasarkan Tabel 5 tersebut semua tingkatan
pendidikan terakhir sama-sama berada pada tingka-
tan tinggi. Skor perilaku tertinggi ada pada mahasiswa
yang berasal dari MA. Porsi pembelajaran keagamaan
di MA lebih banyak dibanding jenjang yang lain. Ber-
dasarkan skor komponen juga, mahasiswa yang be-
rasal dari MA memiliki skor komponen paling tinggi
dibanding pendidikan terakhir yang lainnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur (2019: 19)
menyebutkan bahwa siswa MA sudah mampu untuk
menemukan, menggunakan dan menyebarluaskan in-
formasi keagamaan tanpa mengevaluasi. Hasil yang
didapat dari penelitian ini adalah mahasiswa sudah
mampu untuk menentukan informasi, menggunakan
informasi tersebut untuk menunjang perkuliahan dan
menyebarluaskan informasi yang diperoleh. Jan (2018:
24) menjelaskan bahwa hasil yang didapat di tiap seko-
lah bisa berbeda-beda karena tergantung pada kesia-
pan sarana-prasarana seperti laboratorium komputer
dan kompetensi pengajar TIK yang dimiliki.

Mahasiswa yang pernah mengenyam pendidikan
di pesantren mendapatkan skor perilaku yang lebih
tinggi daripada yang tidak. Skor komponen access dan
evaluation lebih tinggi didapatkan oleh mahasiswa
yang pernah menjadi santri. Akan tetapi untuk kompo-
nen creation skor yang didapat oleh mahasiswa yang

tidak pernah menjadi santri lebih besar 0.01 daripada
yang pernah. Hasil yang didapat dari penelitian ini ses-
uai dengan penelitian yang dilakukan In’amurrohman,
(2019: 28) bahwa santri cukup kompeten dalam meng-
gunakan dan memahami regulasi media digital.

Pesantren dikhususkan sebagai tempat untuk
memperdalam ilmu agama. Saat ini banyak pesantren
di Indonesia yang sudah menggunakan teknologi un-
tuk menunjang pembelajaran agama (Wekke dan Ha-
mid, 2013: 586). Pola pendidikan di pesantren secara
tidak langsung mengharuskan santri untuk mener-
apkan perilaku literasi digital dan ini sudah berjalan
dalam waktu yang lama. Santri diharuskan untuk se-
lalu mengidentifikasi informasi, tabayyun (mengecek
kebenaran informasi), serta mengajarkan untuk me-
nyebarkan informasi dari sumber yang valid (Istiqori-
yah, 2019: 156).

Hal yang utama dalam menggunakan internet se-
bagai sumber informasi keagamaan adalah mengelo-
lanya dengan bijak dan bisa dilakukan sesuai dengan
tuntunan agama Islam. Pusat Media Damai Badan
Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) dalam
kanal Youtubenya yakni DamailahRI ~memberikan
panduan mengelola informasi agar terhindar dari
dampak negatifnya yaitu:

1. Senantiasa bertabayun dan mengecek kembali in-
formasi yang diperoleh sebelum membagikannya.
Perintah untuk selalu tabayun ada dalam Alquran
Surat Al-Hujurat ayat 6. Seseorang seringnya in-
gin menjadi yang terdepan dalam membagikan
informasi, sehingga asal membagikan tanpa men-
cari tahu validitas informasi itu.

2. Berhati-hati pada setiap informasi yang didapat
karena di dalamnya selalu mengandung prasang-
ka.

3. Tidak membagikan informasi jika tidak bermanfaat
atau malah mengandung keburukan. Sebaiknya
dipikirkan baik-baik apa manfaat yang didapat
jika membagikan informasi tersebut.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini menyajikan temuan dari seberapa
jauh tingkatan perilaku literasi digital keagamaan pada
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. Hasilnya
adalah mahasiswa sudah mampu untuk menerapkan
perilaku literasi digital keagamaan. Ini dibuktikan
dengan didapatkannya tingkat perilaku literasi digital
keagamaan yang tinggi. Skor komponen evaluation dan
creation berada pada tingkatan yang tinggi, sedangkan
komponen access berada pada tingkatan menengah.
Padahal kemampuan untuk mengakses yang baik
adalah gerbang untuk mendapatkan informasi dari
internet.

Hasil penelitian berdasarkan unsur demografi
adalah yang pertama skor perilaku literasi digital ke-
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agamaan laki-laki lebih tinggi daripada perempuan,
keduanya berada pada tingkat perilaku yang tinggi.
Kedua, terdapat 7 fakultas yang mendapatkan tingka-
tan perilaku literasi digital keagamaan yang tinggi,
sedangkan ada 2 fakultas yang berada pada tingkatan
menengah. Ketiga, mahasiswa yang pernah menjalani
pendidikan di sekolah khusus keagamaan (MA atau
pesantren) mendapatkan skor perilaku literasi digital
keagamaan lebih tinggi daripada yang tidak.

Rekomendasi Penelitian

Sebagai institusi pendidikan yang berada di bawah
naungan Kementerian Agama, UIN Sunan Ampel Sura-
baya perlu mengambil tindakan untuk meningkatkan
kompetensi literasi digital keagamaan. Tindakan terse-
but bisa merekonstruksi kurikulum yang berbasis pada
pengembangan literasi digital keagamaan, membuat
program untuk mengembangkan kemampuan literasi
digital keagamaan berupa pengayaan pembelajaran
mata kuliah o SKS, serta mengadakan kampanye pent-
ingnya kesadaran literasi digital keagamaan. Tindakan
yang diambil nantinya dapat memberikan kontribusi
untuk terlaksananya prioritas nasional sesuai dengan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2020-2024. Tindakan yang sama juga bisa
dilakukan oleh perguruan tinggi lain untuk mengem-
bangkan kompetensi literasi digital keagamaan bagi
mahasiswanya, mengingat unsur demografi yang ada
pasti lebih beragam.

Batasan Penelitian

Keterbatasan data populasi yang diketahui membuat
adanya ketimpangan jumlah sampel pada beberapa
unsur demografi. Sehingga penelitian ke depannya dapat
mencari tahu data populasi berdasarkan unsur yang
akan diteliti nantinya. Penambahan unsur demografi lain
seperti usia dan tingkat ekonomi dapat dilakukan. Selain
itu penggunaan pengolahan data secara diferensial dapat
dilakukan untuk mencari tahu apakah ada pengaruhnya
antara unsur demografi dengan perilaku literasi digital
keagamaan, apakah terdapat perbedaan kemampuan
pada setiap unsur atau terdapat korelasi unsur demografi
dengan perilaku literasi digital keagamaan.
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